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	Adalah suatu kebenaran bahwa “…etika kepedulian berangkat dan berorientasi pada situasi konkret, yakni kehidupan, tepatnya relasi kehidupan antar individu, atau individu dengan lingkungan (ekosistem).​[1]​ Hal inilah juga yang menjadi kepedulian para pemerhati perempuan dan anak dalam upayanya menemukan cara memahami dan sekaligus (diharapkan) mampu menyelesaikan persoalan-persoalan yang terkait dengan kekerasan terhadap perempuan dan anak; dan kepedulian ini diwujudkan melalui pendekatan ekologis (ecological approach/ecological framework) dalam menganalisis kasus. 
	Pendekatan ekologis ini diyakini dapat digunakan untuk memahami penyebab terjadinya kekerasan terhadap perempuan dan anak sehingga memudahkan dalam mencari penyelesaiannya secara terintegrasi dan komprehensif. Pendekatan ini memiliki kelebihan karena  menggunakan pendekatan dari berbagai faktor yang saling berkaitan satu sama lain, yaitu: individu, situasi di sekitar individu, dan sosiokultural.​[2]​ Pendekatan ini tidak menggunakan pendekatan yang bersifat konvensional yang menekankan penyebab kekerasan hanya pada satu faktor tunggal.​[3]​    
            Kesadaran untuk mengembangkan pendekatan melalui berbagai faktor di segala lapisan ini telah dimulai tahun 1980an, misalnya penelitian tentang perkembangan manusia,​[4]​ perlakuan salah terhadap anak,​[5]​ program kesehatan mencegah perundungan di sekolah,​[6]​ adopsi anak​[7]​ dan kekerasan terhadap perempuan di dalam  rumah tangga.​[8]​ Meskipun pendekatan ini sudah digunakan untuk menganalisis kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga di tahun 1980an, pendekatan ini hingga kini masih sangat jarang dan belum secara luas digunakan oleh para pemerhati kasus perempuan dan anak (termasuk di Indonesia-catatan penulis​[9]​), padahal pendekatan multi level dan terintegrasi satu sama lain ini sangat membantu sebagai alat analisis untuk berbagai persoalan kekerasan terhadap perempuan dan anak.​[10]​ 

2.	Pendekatan ekologis  dan Praxis Kepedulian
	Pendekatan ekologis dikembangkan oleh Jay Belsky, seorang peneliti dari Amerika Serikat, ketika melakukan penelitian tentang perlakuan salah terhadap anak.​[11]​ Kemudian, Lori L Heise, menerapkan pendekatan ekologis untuk menganalisis faktor penyebab kekerasan terhadap perempuan.​[12]​ Kedua peneliti ini berpendapat bahwa persoalan   kekerasan terhadap perempuan dan anak tidak semata-mata disebabkan oleh perempuan dan anak secara perorangan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan tempat di mana mereka itu berada seperti lingkungan terdekatnya yaitu keluarga, lingkungan masyarakat beserta nilai social-budaya yang hidup dan dianut, dan pemerintah dengan segala aparat pelaksana kebijakannya. Oleh karena itu perlu adanya sebuah pendekatan yang terintegrasi ketika menganalisis permasalahan tentang kekerasan terhadap perempuan dan anak. Metode pendekatan yang selama ini dilakukan oleh para peneliti sebelumnya sebenarnya memiliki keterkaitan satu sama lain karena membicarakan faktor-faktor di sekitar kehidupan perempuan dan anak yang berada di tingkat individu, keluarga, masyarakat dan dalam skala yang lebih luas faktor-faktor tersebut berlangsung karena dipengaruhi oleh budaya yang hidup di dalam masyarakat yang bersangkutan. Faktor-faktor ini sebenarnya saling melekat satu sama lain dan saling terkait satu sama lain seperti sebuah jejaring.​[13]​ 
	Pendekatan ekologi ini terdiri dari empat tingkat analisa yang terdiri dari : (a) ontogenic development, (b) the microsystem, (c) the exosystem, and (d) the macrosystem.​[14]​ Ontogenic development menekankan pengalaman atau sejarah individu dari tiap perempuan/anak yang telah mengalami perlakuan salah dari masing-masing orangtua (bagi anak) atau pasangan hidup (bagi perempuan dewasa). Mikrosistem mewakili situasi di mana keluarga menjadi tempat yang berhubungan langsung dengan terjadinya perlakuan salah terhadap perempuan dan anak. Faktor berikutnya adalah eksosistem berupa struktur social baik yang bersifat formal maupun informal (seperti dunia kerja, kehidupan bertetangga, jejaring social yang bersifat informal), yang sering ditemui setiap orang yang berperan dalam mempengaruhi, mengurangi atau menentukan apa yang terjadi. Faktor terakhir adalah makrosistem yang mewakili sistem dan nilai-nilai budaya yang hidup di dalam masyarakat. Sistem dan nilai-nilai budaya ini mendorong dan memperkuat terjadinya kekerasan  terhadap perempuan dan anak melalui faktor-faktor yang berada di tingkat sebelumnya, yaitu kehidupan individu/pengalaman individu, mikrosistem dan eksosistem. Selain keempat faktor tersebut, beberapa ahli menambahkan dan menekankan satu lapis faktor penting yang disebut dengan mesosytem yang mewakili keterkaitan antara berbagai aspek di dalam lingkungan sosial seseorang, termasuk di dalamnya adalah hubungan antara kehidupan individu dikaitkan dengan seluruh faktor yang terkait seperti tempat kerja, keluarga besar, jaringan kerja, institusi sosial dan hukum (seperti: polisi, pengadilan dan pelayanan sosial).​[15]​
Pada tingkat ontogonic development, pengalaman individu terhadap kekerasan yang dialami pada masa kecil dipandang oleh para peneliti mempunyai pengaruh terhadap perlakuan salah terhadap anak-anak (perempuan) mereka di kemudian hari, ​[16]​ meskipun di beberapa penelitian yang lain dengan metode yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda.​[17]​ Akan tetapi, sejumlah penelitian tentang perilaku aggresivitas dan antisosial membenarkan dan menyimpulkan bahwa mereka yang melihat dan mengalami kekerasan pada masa kecil kemungkinannya akan mengadopsi perilaku yang agresif dalam menyelesaikan konflik dengan anaknya dan pasangannya ketika mereka dewasa.​[18]​ 
Dalam mikrosistem level, terjadinya perlakuan salah atau kekerasan terhadap anak-anak, baik laki-laki dan perempuan, adalah hasil dari suatu interaksi antara keduanya (orangtua dan anak) sehingga tidak dapat dikatakan bahwa kekerasan terhadap perempuan dan anak semata-mata disebabkan oleh kesalahan perempuan dan anak. Hubungan yang intensif baik yang positip atau negatif antara orangtua dan anak juga turut memberikan konstribusi terjadinya perlakuan salah atau kekerasan terhadap anak. Anak-anak dari keluarga yang melakukan kekerasan akan menunjukkan perilaku yang buruk atau negative dibandingkan anak-anak yang berasal dari keluarga yang lebih mapan.​[19]​ Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ketegangan dan konflik yang terjadi sangat berhubungan erat dengan buruknya kemampuan pasangan dalam memperlakukan dan berpengaruh terhadap pengasuhan anak-anak mereka.​[20]​
Pada level eksosistem, terdapat hal-hal penting yang berpengaruh dalam menelaah penyebab kekerasan terhadap perempuan dan anak, yaitu: dunia kerja dan kehidupan bertetangga. Kedua faktor ini berpengaruh terhadap dua level sebelumnya, yaitu sejarah atau pengalaman individu dan mikrosistem. Bukti kuat yang secara langsung berhubungan dengan kekerasan terhadap perempuan dan anak adalah dari suatu penelitian tentang pengangguran.​[21]​ Pengangguran menjadi pemicu terjadinya kekerasan terhadap perempuan (istri) dan anak. Hal ini terjadi karena  pengangguran menciptakan situasi yang menyebabkan seseorang putus asa karena tidak memiliki uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu, ada perasaan kehilangan ‘kekuasaan’ karena kehilangan status sebagai pencari nafkah keluarga.​[22]​ Akibatnya kekerasan dalam rumah tangga terhadap perempuan dan anak sering terjadi.
	Kehidupan bertetangga juga berpengaruh terhadap perlakuan salah atau kekerasan terhadap anak karena beberapa penelitian menunjukkan bahwa keluarga yang melakukan kekerasan terhadap anak cenderung dikucilkan dari sistem sosial atau sistem pendukung baik formal maupun informal.​[23]​ Dukungan ini sangat penting karena relasi sosial dapat menjadi ‘role model’ bagi para orangtua dan juga anak-anak.​[24]​ Jika masyarakat memberi toleransi yang besar terhadap perilaku orang tua yang melakukan kekerasan terhadap anak, secara tidak langsung menjadi nilai pembenaran bagi orangtua untuk mendidik anak dengan kekerasan. Oleh karena itu perlu dibentuk suatu sistem yang tersedia di seluruh kota di Indonesia untuk keluarga yang tidak memiliki kemampuan untuk membuat pertemanan sehingga mereka mengetahui tempat untuk mencari pertolongan ketika kekerasan terjadi.  
Di level makrosistem, yang mengambil tempat di masyarakat, kekerasan terhadap perempuan dan anak terjadi melalui nilai dan norma yang hidup di dalam masyarakat yang memandang dan menempatkan perempuan dan anak sebagai properti atau hak milik, sebagai warga negara kelas dua dan tidak ‘penting’ — perempuan dan anak adalah milik sang ayah. Meskipun pemerintah Indonesia sudah mengeluarkan berbagai undang-undang untuk mencegah segala bentuk kekerasan atau perlakuan salah terhadap perempuan dan anak, keyakinan demikian ini telah mengakar dan membudaya, dan hal ini bisa ditelusuri melalui hukum Romawi kuno dan tulisan Aristoteles tentang hubungan ayah dengan anaknya “the justice of a master or a father is quite a different thing from that of a citizen, for a slave is property, and there can be no injustice to one's own property".​[25]​ Atas dasar hal tersebut maka tidak diragukan lagi bahwa pendapat Aristoteles telah menjadi dasar berlakunya pandangan bahwa anak tidak memiliki hak yang sama pentingnya dengan orang dewasa. Sebagai akibatnya kekerasan terhadap perempuan anak oleh orang dewasa dianggap hal yang wajar. Selanjutnya, semua itu berpengaruh ke tingkat mesosistem. Banyak kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak yang penanganannya tidak menunjukkan ‘kepedulian’ sehingga tidak ditanggapi dengan serius oleh institusi sosial dan hukum, termasuk di Indonesia.​[26]​
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